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ABSTRACT 

 This study aims to examine the influence of 1) income on consumptive behavior in Accounting Edu-
cation students; 2) peer pressure on consumptive behavior in Accounting Education students; and 3) in-
come and peer pressure on consumptive behavior in Accounting Education students. This study uses a de-
scriptive quantitative approach. The population is Accounting Education students at University X and 
University Y. The sample consists of 151 students selected by proportional random sampling. Data collec-
tion uses questionnaires. Data analysis uses descriptive methods and multiple regression analysis with 
SPSS Version 30.0. The results show 1) a positive influence of income on consumptive behavior; 2) a posi-
tive influence of peer pressure on consumptive behavior; 3) a positive influence of both income and peer 
pressure on consumptive behavior. This is indicated by the calculated F value exceeding the table value 
(126.339 > 2.34) with a significance of 0.000 less than 0.05. The regression model obtained is Y = 8.807 
+ 0.173X1 + 0.888X2. 

Keyword: Income, Peer Pressure, Consumptive Behavior, Social Cognitive Theory. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 1) Pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi; 2) Tekanan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi; 3) Pendapatan dan tekanan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas X dan Universitas Y. 
Sampel berjumlah 151 mahasiswa yang diambil dengan teknik Proportional Random Sampling. 
Teknik pengambilan data menggunakan angket atau kuesioner. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis regresi berganda dengan bantuan Software SPSS Version 30.0. Hasil 
penelitian menunjukkan 1) pengaruh positif pendapatan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi; 2) pengaruh positif tekanan teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 3) pengaruh positif pendapatan dan tekanan teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Hal ini ditujukkan oleh hasil perhitungan F 
hitung > F tabel (126,339 > 2,34), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Model persamaan 
yang diperoleh adalah Y = 8,807+0,173X1+0,888X2. 

.  
Kata Kunci: Pendapatan, Tekanan Teman Sebaya, Perilaku Konsumtif, Social Cognitive Theory. 
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PENDAHULUAN 

 Digitalisasi telah membuka akses 
informasi yang lebih luas bagi masyarakat, 
masyarakat kini dapat mengakses berita, pen-
didikan, dan informasi penting lainnya dengan 
lebih mudah. Teknologi modern terus ditingkat-
kan sehingga berdampak signifikan terutama 
pada minat masyarakat untuk berbelanja khu-
susnya Generasi Z dan generasi milenial. Ber-
dasarkan survei We Are Social (2024) Indonesia 
menempati peringkat 9 dalam daftar 
penggunaan internet yang berbelanja online se-
tiap pekan dengan persentase 59,3% yang be-
rasal dari kelompok usia 35-44 tahun (62,3%) 
dan 25-34 tahun (61,5%) mayoritas dari Gen-
erasi Z dan generasi milenial. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi 
memiliki dampak besar pada masyarakat khu-
susnya Generasi Z dan generasi millenial 
(Utamanyu & Darmastuti, 2022). 

Kecanggihan teknologi saat ini, men-
jadikan Generasi Z dan generasi milenial 
menghabiskan uangnya untuk membeli barang 
yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan 
(Laowo et al., 2023). Membeli barang yang 
terbaru dan tren secara berlebihan menyebabkan 
perilaku konsumtif (Saragih et al., 2024). 
Menurut Putri et al. (2022) gambaran perilaku 
konsumtif meliputi melakukan pembelian 
produk tanpa perencanaan, memilih produk ber-
merek mahal untuk meningkatkan status sosial, 
meskipun barang tersebut tidak diperlukan, 
membeli produk yang sedang tren, dan mengha-
biskan uang untuk barang-barang yang tidak 
penting hanya karena adanya promosi atau 
potongan harga. 

Mahasiswa yang mengikuti tren dan 
didukung oleh sikap konsumtif serta perkem-
bangan teknologi memudahkan mahasiswa da-
lam membelanjakan uangnya. Menurut survei 
APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia) pada tahun 2020, 87% mahasiswa 
aktif berbelanja online. E-commerce menjadi 
saluran utama mereka dalam membeli barang-

barang yang sedang tren (APJII, 2020). Diskon, 
promosi, dan flash sale dari marketplace men-
jadi pemicu utama perilaku konsumtif (Ferreira 
& Hwihanus, 2025). Berdasarkan survei dari 
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 
(2023) dengan responden usia di atas 18 tahun 
sebanyak 70,13% menggunakan e-commerce 
untuk membeli fashion (pakaian dan sepatu) dan 
49.73 untuk membeli produk kecantikan, dan 
40,8% untuk membeli makanan. Hal ini menun-
jukkan bahwa seseorang lebih banyak mengha-
biskan uangnya untuk membeli barang untuk 
meningkatkan gaya hidup dan kesejahteraan 
individu. 

Mahasiswa adalah individu yang man-
diri dalam mengelola kebutuhannya. Namun, 
dalam praktiknya sering kali kurang rasional 
dalam aktivitas ekonomi, terutama dalam 
pengelolaan keuangan. Banyak mahasiswa lebih 
mementingkan pemenuhan kebutuhan hedonis, 
yaitu gaya hidup yang berfokus pada pencarian 
kesenangan. Berdasarkan penelitian Laowo et 
al. (2023) 57% mahasiswa memiliki gaya hidup 
hedonis, yang ditandai dengan kebiasaan mem-
beli barang mewah, memesan makanan secara 
daring, dan mengikuti tren. Sementara itu, 
penelitian Boediman et al. (2023) menunjukkan 
bahwa mahasiswa kos cenderung mengalokasi-
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kan pengeluaran untuk berbelanja barang thrift 
maupun branded, serta menghabiskan waktu di 
luar rumah untuk makan, nongkrong, atau 
hangout bersama teman-teman.  

Fenomena perilaku konsumtif di ka-
langan mahasiswa dapat dijelaskan melalui So-
cial Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan 
oleh Bandura (1986). Teori ini menyoroti bahwa 
perilaku konsumsi terbentuk melalui interaksi 
antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan 
dalam konsep triadic reciprocal determinism. 
Pendapatan sebagai faktor lingkungan ekonomi 
memberikan kapasitas finansial yang memung-
kinkan individu untuk melakukan konsumsi, 
sementara tekanan teman sebaya sebagai faktor 
lingkungan sosial berperan sebagai model dan 
sumber norma yang memengaruhi motivasi dan 
keputusan konsumtif seseorang. Dengan 
meningkatnya pola konsumtif ini, mahasiswa 
perlu memiliki kesadaran finansial yang lebih 
baik agar dapat mengelola keuangan secara bi-
jak dan tidak terjebak dalam siklus konsumsi 
yang berlebihan (Mohehu at al., 2025). 

Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal (Athallah, 2023). Pendapatan merupa-
kan faktor internal yang memiliki peran signif-
ikan dalam membentuk perilaku keuangan 
(Rahmadani & Asandimitra, 2022). Pendapatan 
adalah sejumlah dana yang diperoleh setiap in-
dividu sebagai bentuk penghasilan dari usaha 
atau pekerjaan yang dilakukan dalam periode 
tertentu (Mayashanti et al., 2025). Pendapatan 
memiliki peran penting dalam pengelolaan keu-
angan dan perilaku konsumsi. Pemahaman yang 
kurang optimal tentang cara mengatur pendapa-

tan dapat menyebabkan individu kesulitan men-
gontrol pengeluaran dan sering kali menga-
baikan perencanaan finansial jangka panjang 
(Rahmadani & Asandimitra, 2022). Menurut 
Poetrich et al. (2014), jumlah pendapatan adalah 
total penghasilan yang diperoleh individu yang 
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu penda-
patan dari gaji dan upah, pendapatan dari aset 
produktif, dan pendapatan dari pemerintah. 
Definisi ini menggabungkan keberagaman sum-
ber pendapatan yang relevan dengan kondisi 
mahasiswa dan memberikan gambaran tentang 
jumlah pendapatan yang diterima. Ratna & 
Nasrah (2015), menemukan bahwa tingkat pen-
dapatan berpengaruh signifikan terhadap per-
ilaku konsumtif mahasiswa, sementara 
penelitian Tambunan (2022) menunjukkan bah-
wa tingkat pendapatan tidak berpengaruh signif-
ikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 
dikarenakan faktor lain seperti gaya hidup dan 
tekanan sosial juga dapat mempengaruhi kepu-
tusan konsumsi tanpa memperhatikan jumlah 
pendapatan yang dimiliki.  

Selain itu, tekanan teman sebaya juga 
salah satu faktor eksternal yang dapat memen-
garuhi perilaku konsumtif (Ningrum et al., 
2024). Teman sebaya dapat memengaruhi per-
ilaku konsumtif dengan meniru tindakan teman 
lainnya. Fenomena ini terlihat, ketika individu 
sering berkumpul dengan teman sebaya untuk 
membeli barang atau makanan sebelum kembali 
ke rumah. Menurut Santor at al. (2000) indi-
kator tekanan teman sebaya antara lain: 1) 
Tekanan dari teman sebaya dapat muncul dalam 
dua bentuk langsung dan tidak langsung, dalam 
konteks penelitian ini, tekanan langsung dapat 
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berupa ajakan atau dorongan dari teman sebaya 
untuk membeli barang tertentu atau mengikuti 
tren konsumsi yang sedang populer. Sementara 
itu, tekanan tidak langsung terjadi ketika indi-
vidu merasa perlu meniru atau mengikuti pola 
konsumsi teman-temannya. 2) Desakan yang 
muncul dari teman sebaya juga memainkan 
peran penting dalam perilaku konsumtif maha-
siswa, ketika teman sebaya mempengaruhi atau 
memotivasi individu untuk melakukan tindakan 
tertentu, seperti membeli barang-barang yang 
mahal atau mengikuti gaya hidup tertentu. 3) 
Keberanian untuk mengeluarkan uang lebih 
banyak demi mendapatkan persetujuan sosial. 
Ketika individu merasa terdorong untuk 
melakukan sesuatu yang di luar kebiasaan mere-
ka demi mendapatkan penerimaan dari ke-
lompok, mereka cenderung melakukan pem-
belian yang mungkin tidak diperlukan atau 
melebihi anggaran mereka. Hal ini selaras 
dengan penelitian Hiriyanti & Nugroho (2024) 
bahwa konformitas teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumtif maha-
siswa. Mahasiswa cenderung mengikuti perilaku 
kelompok untuk mendapatkan penerimaan so-
sial, yang sering kali mendorong mereka untuk 
melakukan pembelian demi menyesuaikan diri 
dengan norma kelompok. Namun, jika 
seseorang mampu mengendalikan pengaruh 
negatif dari teman sebaya, perilaku konsumtif 
dapat diminimalkan. Sebagaimana penelitian 
Fifa (2023), bahwa teman sebaya tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap perilaku kon-
sumtif. Namun demikian, situasi sosial seperti 
melihat teman sebaya membeli barang yang 
menarik tetap menjadi pemicu minat beli. 

Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian 
pada pengaruh spesifik dari pendapatan dan 
tekanan temaniisebaya terhadapi perilakui kon-
sumtifi imahasiswa. Penelitiani inii dilakukani 
terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Akuntani dengan tujuan untuk melihat apakah 
faktor ekonomi dan sosial ini memiliki dampak 
yang nyata terhadap pola konsumsi mahasiswa. 
Selain itu, penelitian ini juga berupaya me-
mahami sejauh mana mahasiswa dapat mengel-
ola keuangan mereka dengan bijak di tengah 
tekanan sosial yang semakin kuat, terutama di 
era digital yang mendorong pola konsumsi ber-
basis tren. Berdasarkan permasalahan yang telah 
disebutkan di atas, maka peneliti mencetuskan 
judul penelitian ini adalah Pengaruh Pendapatan 
dan Tekanan Teman Sebaya terhadapi Perilakui 
Konsumtifi pada iMahasiswa Pendidikani 
Akuntansi . 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kuanti-
tatif. Desain penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah kuantitatif deskriptif. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas X dan Universitas Y 
sebanyak 151 mahasiswa. Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa kuesioner yang disebar-
kan sebagai teknik pengumpulan data. 

Uji validitas instrumen diuji 
menggunakan metode Content Validity dengan 
rumus korelasi product moment atau korelasi 
bivariate. Instrumen yang diujikan terdiri dari 31 
pernyataan yang meliputi tiga variabel pendapa-
tan, tekanan teman sebaya, dan perilaku kon-



 

 

Arlin Devia Ningrum, Nurhasan Hamidi2. Pengaruh Pendapatan dan Tekanan Teman Sebaya 
Terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi. April, 2025.   

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 11 No. 1, hlm. 75-87 

79 

sumtif. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
instrumen layak digunakan setelah melakukan 
revisi sesuai saran.   Adapun   uji   reliabili-
tas   yang   menggunakan Cronbach’s Alpha 
dengan kriteria instrumen dapat dikatakan relia-
bel, jika koefisien reliabilitas r hitung > 0,60. 
Hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa var-
iabel tingkat pemahaman akuntansi memiliki 
Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.  

Teknik analisis data dilakukan dengan 
dua uji yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji het-
eroskedastisitas. Sedangkan, uji hipotesis dil-
akukan untuk menguji hipotesis penelitian 
menggunakan analisis regresi linear berganda, 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif 
Data yang diperoleh didasarkan pada 

angket yang dibagikan kepada 151 mahasiswa 
Pendidikan Akuntansii Universitasi Sebelasi 
Mareti Surakartai dan Universitasi Muhammadi-
yahi Surakartai melalui google formulir. Angket 
penelitian berisi 31 item pernyataan yang berkai-
tan dengan variabel pendapatan (X1), variabel 
tekanan teman sebaya (X2), dan variabel per-
ilaku konsumtif (Y), yang semuanya telah diuji 
dan terbukti valid. Hasil analisis deskriptif 
keterlibatan mahasiswa yang dilakukan dengan 
bantuan SPSS Version 30.0 dapat dilihat pada 
tabel  1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
 

Hasil Uji Prasyarat Analisis  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

  

 Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai 
signifikan dari uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogrov Smirnov ialah 0,200. Nilai 
ini lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga 
bisa disimpulkan bahwa data tersebut memiliki 
distribusi normal. 
Hasil Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 Berdasarkan tabel 3 menunujukkan bahwa 
variabel X1 dan Y sebesar 0,191 dan variabel 
X2 dan Y sebesar 0,399. Hal ini dapat dikatakan 
hasil dari variabel tersebut > 0,05 sehingga vari-
abel X dan Y memilikii hubungani yang linear. 
 

 N 

Ra
nge 

Mi
n Max Sum 

Mea
n 

Std. 
Devi
ation 

Vari
ance 

Pend
apata
n 

15
1 

29.
00 

11.
00 

40.0
0 

3414.
00 

22.60
93 

6.564
52 

43.09
3 

Teka
nan 
Tema
n 
Seba
ya 

15
1 

37.
000 

10.
000 

47.0
00 

3586.
000 

23.74
834 

9.564
670 

91.48
3 

Peril
aku 
Kons
umtif 

15
1 

45.
00 

12.
00 

4700
0 

5106.
00 

33.81
46 

11.01
660 

121.3
65 

N Asymp. Sig. (2-tailed) 

151 0,200 

Variabel Sig. Devi-
ation 

from Li-
nearity 

Keteran-
gan 

Pendapatan 0,191 Linear 

Tekanan 
Teman 
Sebaya 

0,399 Linear 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
hasil uji multikolinearitas variabel X1 dan X2 
diperoleh nilai VIF sebesar 1,026 yang berarti < 
10,00 dan nilai Tolerance sebesar 0,975 yang 
berarti > 0,100. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas antara X1 dan X2.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan table 5. diketahui nilai signifikansi 
variabel pendapatan memiliki nilai 0,764 dan variabel 
tekanan teman sebaya memiliki nilai 0,058. Variabel terse-
but memiliki nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disim-
pulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Ber-
ganda 

 

Berdasarkan tabel 6 kolom B 
menunjukkan koefisien resgresi pada variabel 
independen dan kolom sig. menunjukan 
signifikansi. persamaan yang diperoleh sebagai 
berikut: 

Y = 8.807 + 0,173 X1 + 0,888 X2 

Model persamaan garis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1. Model persamaan regresi sebelumnya 
menunjukkan konstanta sebesar 8,807. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
pendapatan (X1) dan tekanan teman 
sebaya (X2) nilainya 0 maka nilai perilaku 
konsumtif (Y) yaitu 8,807. 

2. Nilai unstandardized coefficients regresi 
variabel pendapatan (X1) sebesar 0,173 
yang berarti bahwa pendapatan meningkat 
1 maka perilaku konsumtif akan 
meningkat sebesar 0,173. Tingkat 
signifikansi sebesar 0,043 yang berarti 
bahwa pendapatan mempunyai pengaruh 
signifikansi karena 0,043 > 0,05. 

3. Nilai unstandardized coefficients regresi 
variabel tekanan teman sebaya (X2) 
sebesar 0,888 yang berarti bahwa tekanan 
teman sebaya meningkat 1 maka perilaku 
konsumtif akan meningkat sebesar 0,888. 
Tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 
berarti bahwa tekanan teman sebaya 
mempunyai pengaruh signifikansi karena 
0,000 > 0,05. 

4. Variabel tekanan teman sebaya memiliki 
pengaruh yang lebih besar dari pada 
variabel pendapatan terhadap perilaku 
konsumtif. Hal tersebut dikarenakan nilai 
Beta dari variabel tekanan teman sebaya 

Variabel Tole- VIF 

Pendapatan 0,975 1,026 

Tekanan Teman 0,975 1,026 

Variabel Signifikansi 
Pendapatan 0,764 

Tekanan Teman 
Sebaya 

0,058 
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memiliki nilai yang lebih besar dari 
variabel pendapatan yait)u 0,771 > 0,103  

Hasil Uji t (Uji Parsial 
Uji t digunakan untuk mengukur tingkat 
signifikansi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika t 
hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
berpengaruh signifikan (Sugiyono, 2020). Hasil 
uji ini disajikan pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji t 

Hasil Uji t dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Pada tabel 6, hasil uji t variabel X1, 
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 
(2,037 > 1,655) dan nilai signifikansi variabel 
pendapatan (X1) sebesar 0,043 < 0,05 yang 
artinya H1 diterima. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
perilaku konsumtif. 
Berdasarkan hasil uji t variabel X2, 
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 
(15,244 > 1,655) dan nilai signifikansi variabel 
tekanan teman sebaya (X2) sebesar 0,000 < 0,05 
yang artinya H2 diterima. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel tekanan teman 
sebaya  berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel perilaku konsumtif. 
 

Hasil Uji F 

Uji  F digunakan untuk menguji apakah semua 
variabel independen (X) yang dimasukkan 
dalam model secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Y). Jika F hitung > 
F tabel atau signifikansi < 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti 
berpengaruh signifikan (Sugiyono, 2020). Hasil 
uji ini disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 8. Hasil Uji F  

 Hasil uji F dapat dilihat nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 dan hasil hitung sebesar 126,339 
dengan nilai F tabel 2,34  (α = 5%, df1 = 2, dan 
df2 = 148). Hal tersebut berarti bahwa nilai F 
hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
dan tekanan teman sebaya berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif.   
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi adalah metode yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model regresi dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen (Sugiyono, 2020). 
Perhitungan koefisien determinasi ditampilkan 
pada tabel 9.  
 

Coefficientsa
  

Model 
t Sig. 
     

1 (Constant) 8.80 3.915 
 

X1 .173 2.037  

X2 .888 15.24
 

ANOVAa
 

Model F Sig. 
1 Regression 126.3

39 

.000b
 

Residual     
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Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 9. bahwa nilai R Square sebesar 0,631 
atau 63,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
63,1% tingkat perilaku konsumtif dapat 
dipengaruhi oleh variabel pendapatan dan 
tekanan teman sebaya, sedangkan sisanya 
sebesar 36,9 dipengaruhii olehi faktor lain. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasili ujii hipotesisi yangi te-
lahi dilakukani menunjukkan bahwai pendapatan 
dan tekanan teman sebaya berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif. Pengaruh antar variabel ter-
sebut menandakan bahwa hipotesis yang diru-
muskan dapat diterima, maka perlu dilakukan 
pembahasan analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendapatan terhadap Per-

ilaku Konsumtif pada Mahasiswa Pen-
didikan Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda antara pendapatan dan perilaku 
konsumtif yang dilakukan menggunakan 
Software SPSS Version 30.0 menunjuk-
kan bahwa nilai t hitung > t tabel sebesar 
2,037 > 1,655. Nilai signifikansi diperoleh 
0,043 yang berarti pengaruh ini signifikan 
karena lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan 
temuan ini, maka variabel pendapatan ber-

pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
Hal tersebut  berarti bahwa semakin tinggi 
jumlah pendapatan dan keberagaman 
sumber pendapatan maka semakin tinggi 
perilaku konsumtif. Hal ini selaras dengan 
Social Cognitive Theory oleh Bandura 
(1986) menjelaskan pendapatan sebagai 
faktor lingkungan yang menyediakan 
sumber daya dan kesempatan yang mem-
buat individu untuk melakukan perilaku 
konsumtif. 

Penelitian ini terdapat dua indikator 
yaitu, sumber pendapatan dan jumlah pen-
dapatan. Indikator tersebut memiliki per-
sentase yang hampir berkontribusi secara 
seimbang dalam menentukan pendapatan, 
yang berarti bahwa pendapatan maha-
siswa dipengaruhi oleh dua indikator uta-
ma, yaitu keberagaman sumber pendapa-
tan dan jumlah pendapatan, yang keduan-
ya saling melengkapi dalam menentukan 
pendapatan yang diperoleh. Tingginya 
pendapatan yang didapatkan mahasiswa, 
baik yang dihasilkan dari berbagai sumber 
lebih berperilaku konsumtif (Geovani et 
al., 2024). Hasil penelitian memperkuat 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dany 
& Susanti 2023); Faizah et al. (2023); Ge-
ovani et al. (2024); dan Ratna & Nasrah 
(2015) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara pendapatan terhadap per-
ilaku konsumtif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara pendapatan dan 
perilaku konsumtif pada mahasiswa Pen-

Model Summaryb
 

Mo
del R 

R 
Squ-
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Ad-
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d R 
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Std. Er-
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the Esti-
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94
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.631 .626 6.74055 
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didikan Akuntansi Universitas X dan Uni-
versitas Y. Mahasiswa dengan jumlah 
pendapatan yang lebih tinggi dan 
keberagaman sumber pendapatan cender-
ung berperilaku konsumtif, jadi penting 
bagi mahasiswa untuk berhati-hati dalam 
menggunakan keuangannya. Meskipun 
mahasiswa sudah memiliki tujuan keu-
angan yang ingin dicapai, memiliki ban-
yak uang dapat membuat mahasiswa lebih 
membeli sesuatu secara impulsif. Oleh 
karena itu, diharapkan mahasiswa dapat 
mengendalikan dan mengontrol diri atas 
pendapatannya dengan baik sehingga ma-
hasiswa tidak terjebak dalam kebiasaan 
konsumtif (Mulyadi et al., 2022). 

 

2. Pengaruh Tekanan Teman Sebaya ter-
hadap Perilaku Konsumtif pada Maha-
siswa Pendidikan Akuntansi 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda antara tekanan teman sebaya 
dan perilaku konsumtif menunjukkan 
bahwai nilaii t hitungi > t tabeli sebesari 
15.244 > 1,655. Nilaii signifikansii di-
peroleh 0,000 yang berarti pengaruh ini 
signifikan karena lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan temuan ini, maka variabel 
tekanan temani sebayai berpengaruh ter-
hadapi perilakui ikonsumtif. Hal ini 
selaras dengan Social Cognitive Theory 
oleh Bandura (1986) yang menjelaskan 
tekanan teman sebaya sebagai faktor ling-
kungan sosial yang memengaruhi maha-
siswa melalui proses pembelajaran ob-

servasional, Individu mengamati dan 
meniru perilaku konsumtif yang dianggap 
normatif atau diterima dalam kelompok-
nya.   

Tekanan teman sebaya oleh maha-
siswa Pendidikan Akuntansii berada pada 
tingkat rendah. Hal tersebut berarti bahwa 
mahasiswa relatif sedikit mengalami 
pengaruh negatif dari teman sebaya 
terkait perilaku konsumtif. Hasil 
penelitian ini mendukung temuan dari 
Cahyani (2024); Fitriani (2020); Hiriyanti 
& Nugraha (2024); Mulindra & Ariani
(2023); Ningrum et al. (2024); dan Sapu-
tra & Wala (2024) menunjukkan bahwa 
tekanan dari teman sebaya memengaruhi 
perilaku konsumtif. 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dibahas menunjukkan bahwa tekanan te-
man sebaya pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansii Universitasi Xi dan Universi-
tasi Y berada pada tingkat rendah. Ren-
dahnya tekanan teman sebaya ini berarti 
mahasiswa tidak terlalu terdorong untuk 
mengikuti perilaku konsumtif yang dil-
akukan oleh lingkungan pertemanannya. 
Mahasiswa memiliki peluang yang lebih 
besar untuk membuat keputusan keu-
angan secara mandiri dan rasional tanpa 
terpengaruh ajakan atau tekanan dari te-
man sebaya. Kondisi ini juga dapat mem-
bantu mahasiswa lebih mudah mengen-
dalikan perilaku konsumtif dan mengel-
ola keuangan pribadi dengan lebih bijak, 
karena mereka tidak merasa perlu me-
nyesuaikan diri dengan gaya hidup kon-
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sumtif kelompoknya. Namun, mahasiswa 
tetap perlu meningkatkan literasi keu-
angan dan kemampuan pengendalian diri 
agar tetap waspada terhadap potensi 
tekanan sosial yang mungkin muncul di 
masa depan. Rendahnya tekanan teman 
sebaya dapat menjadi faktor pendukung 
dalam membentuk perilaku konsumtif 
yang sehat dan pengelolaan keuangan 
yang lebih baik di kalangan mahasiswa.  

 

3. Pengaruh Pendapatan dan Tekanan 
Teman Sebaya terhadap Perilaku 
Konsumtif 

Berdasarkan  hasil uji hipotesis  
menunjukkan bahwa F hitungi > F tabeli 
yaitui sebesari 126,339 > 2,34. Nilaii sig-
nifikansii diperoleh senilai 0,000 yang 
berarti bahwa pengaruh tersebut signif-
ikan karena lebih kecil dari 0,05.   Nilai R 
Square sebesar 0,631 atau 63,1% yang 
berarti bahwa tingkat perilaku konsumtif 
dapat dipengaruhi oleh variabel pendapa-
tan dan tekanan teman sebaya, sedangkan 
sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Berdasarkan temuan ini, 
maka H3 diterima sehingga terdapat 
pengaruh secara bersama-sama antara 
variabel pendapatan dan variabel tekanan 
teman sebaya terhadap variabel perilaku 
konsumtif. 

Hal ini selaras dengan Social Cogni-
tive Theory yang dikembangkan oleh 
Bandura (1986) menjelaskan bahwa pen-
dapatan sebagai faktor lingkungan 

ekonomi memberikan kapasitas finansial 
yang memungkinkan individu untuk 
melakukan konsumsi, sementara tekanan 
teman sebaya sebagai faktor lingkungan 
sosial berperan sebagai model dan sum-
ber norma yang memengaruhi motivasi 
dan keputusan konsumtif seseorang.  

Variabel tekanan teman sebaya mem-
iliki pengaruh lebih besar dibandingkan 
variabel pendapatan, karena variabel 
tekanan teman sebaya menghasilkan nilai 
Beta  lebih besar yaitu 0,771, sedangkan 
variabel pendapatan hanya sebesar 0,103. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa wa-
laupun pendapatan menjadi sumber daya 
utama untuk melakukan pembelian, 
dorongan dan norma sosial yang datang 
dari teman sebaya lebih efektif dalam 
memotivasi perilaku konsumtif.  

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji yang telah dil-
akukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara pendapatan terhadap 
perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi. Hasili ujii linear berganda 
menunjukkani bahwai nilai t hitungi> t tabeli 
sebesar 2,037 > 1,655. Nilaii signifikansi di-
peroleh 0,043 yang berarti pengaruh ini signif-
ikan karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.  

Terdapat pengaruhi positifi antarai 
tekanan temani sebayai terhadapi perilakui 
konsumtifi pada mahasiswai Pendidikan 
Akuntansi. Hasili ujii linear berganda menun-
jukkan bahwa nilaii t hitungi> t tabeli sebesari 
15.244 > 1,655. Nilaii signifikansii diperoleh 
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0,000 yang berarti pengaruh ini signifikan ka-
rena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.  

Terdapati pengaruhi positifi antara pen-
dapatan dani tekanan temani sebayai terhadapi 
perilakui konsumtifi padai mahasiswai Pen-
didikan Akuntansi. Hasil uji F menunjukkan 
bahwa F hitung > F tabel yaitu sebesar 126,339 
> 2,34. Nilai signifikansi diperoleh senilai 
0,000 yang berarti bahwa pengaruh tersebut 
signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Nilai R 
Square sebesar 0,631 atau 63,1% yang berarti 
bahwa tingkat perilaku konsumtif dapat di-
pengaruhi oleh variabel pendapatan dan 
tekanan teman sebaya, sedangkan sisanya 
sebesar 36,9% diipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Model 
persamaan regresi penelitian ini yaitu Y = 
8,807+0. 
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